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KASUS DERMAGA WISATA PARMOUT
JPU Banding Terhadap Vonis Damran

PALU, MERCUSUAR -
Dipastikan, proses hukum
terdakwa Damran masih akan
berlanjut, hingga belum berke-
kuatan hukum tetap (inkra).

Pasalnya JPU menyatakan
banding ke Pengadilan Tinggi
Sulteng, terkait vonis Majelis
Hakim Pengadilan Tipikor
pada Pengadilan Negeri (PN)
Palu tanggal 13 Februari 2015
Nomor: 61/Pid.Sus-TPK/2014/
PN.Pal.

Damran merupakan sa-
lah seorang terdakwa ka-
sus dugaan korupsi peren-
canaan pembangunan em-
pat dermaga wisata tahun
2013 di Kabupaten Parigi
Moutong (Parmout) senilai
Rp1.397.241.000. Perencanaan
pembangunan Dermaga
Wisata Desa Sibatang,
Keeamatan Moutong, Pantai
Nalera dan Tada Selatan itu,
terdakwa Damran adalah
rekanan pelaksana perenca-
naan pekerjaan.

“Terdakwa sepertinya tidak
(menyatakan banding),” tutur.
Panitera Muda Tipikor PN
Palu, Salamoddin SH pada
Media ini, Selasa (24/2/2015)
sore.

Walaupun telah resmi men-
yatakan banding, tambahnya,
JPU belum memasukan me-
mori banding. “Mungkin me-
nyusul dalam waktu dekat,”

TERDAKWA Damran saat menjalani sidang di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Palu, be-
berapa waktu lalu. JPU menyatakan banding terhadap vonis terdakwa kasus dugaan korupsi peren-

canaan pembangunan empat dermaga wisata tahun 2013 di Kabupaten Parigi Moutong itu. Foto: ook
vs

singkat Salamoddin.
Diketahui, Jumat
(13/2/2015) lalu, Majelis
Hakim Pengadilan Tipikor
pada PN Palu diketuai,
Wayan Karya SH M.Hum
menyatakan terdakwa
Damran terbukti secara
sah melanggar Pasal 3 Jo
Pasal 18 UU Nomor: 31
Tahun 1999 yang telah di-
ubah dengan UU Nomor:

20 Tahun 20012 tentang
Pemberantasan Tipikor
Jo Pasal 55 Ayat (1) ke- 1
KUHP. Sehingga dihukum
pidana penjara satu tahun
enam bulan serta denda
Rpl00 juta subsidair tiga
bulan kurungan.
Sebelumnya, Kamis
(22/1/2015) lalu, JPU me-
nuntut terdakwa Damran pi-
dana penjara lima tahun enam

bulan, serta denda Rp200
juta subsidair enam bulan
kurungan.

Setelah terbukti melang-
gar Pasal 2 Ayat (1) Jo Pasal
4 Jo Pasal 18 UU Nomor:
31 Tahun 1999 yang telah
diubah dengan UU Nomor:
20 Tahun 20012 tentang
Pemberantasan Tipikor Jo
Pasal 55 Ayat (1) ke- 1 KUHP.
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